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Abstrak 
Pengarusutamaan gender memberikan hak pada perempuan untuk memiliki kesetaraan dan tidak lagi 
dalam situasi ketidakadilan, salah satunya peran dan partisispasi dalam program pemberdayaan sebagai 
upaya mencapai kesetaraan, kesederajatan dan keadilan dalam kehidupan rumah tangga. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dan karakteristik perempuan, peran perempuan dalam 
keluarga dan dalam program pemberdayaan perempuan terhadap kontribusi pemenuhan kebutuhan 
rumah tangga. Menggunakan data kuantitatif yang didukung dengan data kualitatif dengan melakukan 
survey dengan membagikan kuesioner terhadap perempuan kepala keluarga dari tiga kecamatan di kota 
Palopo yang melibatkan 50 responden. Data kuantitatif diolah dengan SPSS for windows. Uji regresi 
ditujukan untuk melihat dampak dari peran perempuan yang terlibat pada program pemberdayaa n 
masyarakat dalam berkontribusi pada sumbangan ekonomi keluarga. Hasil penelitian ini, menunjukan 
tidak terdapat pengaruh nyata dilihat dari karakteristik responden yang terlibat pada program 
pemberdayaan perempuan kepala keluarga. Data kualitatif mengkonfirmasi meskipun tidak secara 
langsung, program pemberdayaan perempuan kepala keluarga berhasil memberikan kesempatan pada 
perempuan untuk memperoleh penghasilan tambahan bagi keluarga.   
 
Kata Kunci: Pemberdayaan perempuan, perempuan kepala keluarga, pengarusutamaan gender,   
                    Program pemberdayaan . 
 
1. Pendahuluan 
Kemiskinan merupakan fenomena social yang masih terus berlangsung, 
kemiskinan secara kasat mata ditandai dengan derita keterbelakangan, ketertinggalan, 
rendahnya produktivitas, yang selanjutnya menjadi rendahnya pendapatan yang 
diperoleh. Pemberdayaan masyarakat adalah bagian dari paradigma pembangunan 
yang memfokuskan perhatiannya kepada semua aspek yang prinsipil dari manusia di 
lingkungannya, yakni mulai dari aspek intelektual (sumber daya manusia), aspek 
material dan fisik, sampai kepada aspek manajerial. Beberapa program diantaranya 
diperuntukkan bagi sektor pertanian. Namun di Indonesia, pertanian justru menjadi 
lambang kemiskinan akibat orientasi pembangunan yang mengedepankan sektor 
manufaktur non pertanian dan properti. Pemberdayaan ekonomi banyak masuk 
melalui program pemberdayaan perempuan yang secara khusus ditujukan untuk 
meningkatkan independensi perempua. 
Hal yang perlu diperhatikan dalam sebuah program pemberdayaan dan 
pembangunan adalah hadirnya kesetaraan gender. Perempuan terkadang 
dikesampingkan peran dan keterlibatannya dalam sebuah program pemberdayaan dan 
pembangunan dengan anggapan perempuan tidak memiliki kemampuan yang cukup 
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dibandingkan dengan laki-laki. Adanya stereotipe atau pelabelan yang mengakibatkan 
ketidakadilan pada perempuan, menurut Handayani dan Sugiarti (2008) akibat 
pelabelan ini banyak tindakan-tindakan yang seolah-olah merupakan kodrat. 
Perempuan identik dengan pekerjaan-pekerjaan di rumah, maka peluang perempuan 
untuk bekerja di luar rumah sangat terbatas. Hubeis (2010) menyatakan bahwa 
perempuan diminta berpartisipasi dalam pembangunan, tetapi pekerjaan yang 
dianggap masyarakat sebagai kodrati perempuan tetap dituntut dilakukan sendirian 
oleh perempuan. Peran ganda seolah-olah hanya milik perempuan. Hal ini 
mengakibatkan perempuan ‘rumahan’ menjadi risau karena menganggap dirinya tidak 
dapat berpartisipasi dalam konteks yang lebih luas.   
Adanya isu pengarusutamaan gender (PUG) menempatkan perempuan pada 
posisi yang tidak lagi dalam situasi ketidakadilan, salah satunya dalam peran dan 
partisipasinya dalam pogram pemberdayaan. Hubeis (2010) berpendapat bahwa 
pemahaman gender dalam konteks Gender and Development (GAD) adalah 
pencapaian kesetaraan dan kesederajatan atau kesederajatan dan keadilan dalam 
tatanan kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, dan bernegara. 
Sejalan dengan upaya pengarusutamaan gender, salah satu program 
pemberdayaan yang dilaksanakan oleh pemerintah kota Palopo salah satunya adalah 
Program Peningkatan Peranan Wanita Menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera 
(P2WKSS) yang digagas menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 26 tahun 
2009 tentang pedoman pelaksanaan peningkatan peranan wanita menuju keluarga 
sehat dan sejahtera. Salah satu program yang dilaksanakan dalam implementasi 
P2WKSS adalah Program Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga. Data susenas 
tahun 2014 menurut BPS, menunjukkan terdapat 14,84 persen rumah tangga dikepalai 
oleh perempuan. Program ini digagas untuk memberdayakan perempuan kepala 
keluarga dalam rangka ikut berkontribusi membangun tatanan masyarakat yang 
sejahtera, adil gender, dan bermartabat. Menarik untuk diteliti mengenai pengaruh dari 
peran perempuan dalam program pemberdayaan perempuan kepala keluarga terhadap 
kontribusi ekonomi rumah tangga.  
Pengembangan masyarakat lokal adalah proses yang ditujukan untuk 
menciptakan kemajuan sosial dan ekonomi bagi masyarakat melalui partisipasi aktif 
serta inisiatif anggota masyarakat itu sendiri. Selanjutnya, program pemberdayaan 
yang dilaksanakan tentu diharapkan dapat mengubah peran perempuan baik di dalam 
keluarganya maupun di lingkungan sosial. Pemberdayaan perempuan memiliki 
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anggapan bahwa perempuan merupakan sumberdaya yang belum dimanfaatkan yang 
dapat memberikan sumbangan ekonomi dalam pembangunan. Padangan ini 
dampaknya besar karena menjadi awal upaya mempopulerkan proyek peningkatan 
penghasilan bagi perempuan.  
Pemberdayaan (empowerment) wanita adalah bentuk usaha penguatan terhadap 
ketidakberdayaan mereka agar mampu menolong diri sendiri, mandiri, serta 
mengembangkan self reliancenya (Elizabeth 2007), Pemberdayaan atau 
pemberkuasaan (empowerment) berasal dari kata ‘power’ (kekuasaan atau 
keberdayaan) (Suharto 2010). Ide utama pemberdayaan bersentuhan dengan konsep 
mengenai kekuasaan, Ratnawati (2011) pemberdayaan bukan hanya meliputi 
penguatan individu anggota masyarakat, tetapi juga pranata-pranatanya.  
Pemberdayaan ditujukan untuk memperkuat kekuasaan masyarakat khususnya 
kelompok lemah yang memiliki ketidakberdayaan, baik karena kondisi internal 
(misalnya persepsi mereka sendiri), maupun karena kondisi eksternal (misalnya 
ditindas oleh struktur sosial yang tidak adil). Penerapan pendekatan pemberdayaan 
yang dapat disingkat menjadi 5P yaitu: Pemungkinan, Penguatan, Perlindungan, 
Penyokongan, dan Pemeliharaan (Suharto 2010). 
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk menganalisis peran perempuan 
dalam program pemberdayaan masyarakat dan pengaruhnya terhadap sumbangan 
ekonomi keluarga. 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif yang didukung 
dengan metode kualitatif. Metode kuantitatif dengan melakukan survey dengan 
menguji substansi dan susunan pertanyaan dalam kuesioner yang dirancang khusus. 
Hal ini ditujukan untuk memperoleh informasi yang akurat  mengenai karakteristik 
keluarga responden, peran perempuan, program pemberdayaan masyarakat dan 
kontribusi secara ekonomi perempuan di dalam keluarga. Metode kualitatif ditujukan 
untuk memahami individu responden secara personal, data diperoleh dengan 
mwlakukan wawancara mendalam didukung dengan observasi dan studi dokumentasi 
untuk menguji substansi dan susunan pertanyaan dibantu dengan panduan pertanyaan 
wawancara untuk mendapatkan informasi mendalam dari informan. 
Analisis dan uji regresi dilakukan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel 
terikat dengan variabel bebasnya.  Uji regresi untuk melihat dampak yang diberikan 
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dari peran perempuan dalam program pemberdayaan masyarakat terhadap sumbangan 
ekonomi keluarga, dengan formu berikut: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋𝑖 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 
dimana Y, merupakan sumbangan pendapatan perempuan untuk pemenuhan 
kebutuhan keluarga; X1 adalah karakteristik keluarga; X2 adalah peran perempuan 
dalam keluarga; dan X3 adalah peran perempuan dalam program pemberdayaan 
perempuan kepala keluarga. Gender Framework Analysis (GFA) dalam teknik 
Harvard merupakan suatu analisis yang digunakan untuk melihat suatu profil gender 
dari suatu kelompok sosial dan peran gender dalam proyek pembangunan, yaitu 
mengutarakan perlunya tiga komponen dan interelasi satu sama lain, yaitu: profil 
aktivitas, profil akses, dan profil kontol (Overholt et al. 1986)  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Untuk mengetahui kontribusi perempuan pada perekonomian keluarga dilakukan 
uji regresi linear berganda dari seluruh variabel terhadap sumbangan pendapatan 
perempuan kepala keluarga dalam memenuhi kebutuhan kelurganya. Pengujian 
terhadap variabel bebas karakteristik keluarga responden, variabel peran perempuan 
dalam keluarga dan variabel peran perempuan dalam program pemberdayaan 
masyarakat dilakukan untuk melihat pengaruhnya terhadap kontribusi pendapatan 
perempuan dalam pemenuhan kebutuhan keluarga.  
Tabel  6. Nilai toleransi dan VIF pengaruh peran perempuan dan pengaruhnya 
terhadap sumbagan ekonomi keluarga 
Model Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 12.485 10.149 1.230 ,226
Skor Peran Perempuan dalam Keluarga 1.003 ,250 ,521 4.014 ,000 ,994 1.006
Skor Peran Perempuan dalam program ,000 ,317 2.441 ,019 ,994 1.006
pemberdayaan perempuan kepala keluarga
a. Dependent Variable: Kontribusi perempuan untuk pemenuhan kebutuhan kebutuhan keluarga
Unstandardized
StatisticsCoefficients
Collinearity
t Sig.
 
Untuk mendapatkan hasil analisis regresi yang baik terlebih dahulu dilakukan 
uji kolinearitas untuk memastikan apabila terjadi kolinearitas atau 
multikolinearitas diantara variabel bebasnya. Jika nilai VIF (variance Inflation 
Factor) ≥ 10 atau memiliki nilai toleransi ≤ 0,1, maka dinyatakan terjadi 
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multikolinearitas dalam model regresi. Data dalam tabel 6 menunjukkan bahwa 
tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi. 
Hasil dari nilai signifikansi pengaruh peran perempuan terhadap kontribusi 
pendapatan perempuan dalam pemenuhan kebutuhan keluarga disajikan dalam 
Tabel 6 berikut; 
Tabel 6.  Nilai signifikansi pengaruh peran perempuan terhadap kontribusi 
pendapatan dalam pemenuhan perekonomian keluarga 
Model R R Square
Adjusted R 
Square
Std. Error of 
the Estimate
Durbin-
Watson
2 ,589
b 0,449               0,415 3.295.358 1.575
b. Predictors: (Constant), Skor Peran Perempuan dalam keluarga, Skor peran
        Perempuan dalam Program Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga
   c. Dependent Variable: kontribusi perempuan untuk pemenuhan kebutuhan keluarga
Model Summary
c
 
Koefisien determinasi dari seluruh variabel berkontribusi terhadap pendapatan 
perempuan dalam pemenuhan kebutuhan perekonomian keluarga sebesar 44,9 
persen, sedangkan 55,1 persen dipengaruhi variabel lain di luar model.  
Tabel  7  Nilai signifikansi pengaruh peran perempuan terhadap sumbangan 
pendapatan perempuan untuk pemenuhan kebutuhan keluarga 
Sum of Mean
Squares Square
Regression 22.439.203 2 11.219.601 10.332 ,000
c
Residual 42.351.611 47 1.085.939
Total 64.790.814 49
a. Dependent Variable: Kontribusi perempuan kepala keluarga dalam pemenuhan kebutuhan perekonomian keluarga
b. Predictors: (Constant), Skor Peran Perempuan dalam keluarga
Sig.
ANOVA
a
Model
2
df F
 
Analisis varian mengkonfirmasi pengaruh signifikan dari variable karakteristik 
responden, variabel peran perempuan dalam keluarga, dan variabel peran perempuan 
dalam program pemberdayaan perempuan kepala keluarga  terhadap kontribusi 
pendapatan dalam pemenuhan kebutuhan perekonomian keluarga. Nilai signifikansi 
sebesar 0,000 yang berarti persamaan regresi dapat memprediksi variabel pengaruh. 
Dari hasil pengujian variabel pengaruh, diperoleh model regresi sebagai berikut : 
 
Y = 12,485 + 1,003 X2 + 8,937 X3 
Keterangan : 
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Y  :  Kontribusi pendapatan perempuan kepala keluarga dalam pemenuhan 
kebutuhan perekonomian keluarga 
X1  : Karakteristik Keluarga 
X2  : Peran perempuan dalam keluarga 
X3  : Peran perempuan dalam program pemberdayaan perempuan   
Nilai pengaruh karakteristik keluarga, peran perempuan dalam keluarga, dan 
peran perempuan kepala keluarga dalam program pemberdayaan perempuan kepala 
keluarga senilai 12,485. Hal tersebut menjelaskan meskipun tidak berpengaruh 
signifikan karena nilai signifikansi ≤ 0,05, nilai pengaruh paling besar adalah variabel 
X3 peran perempuan dalam program pemberdayaan perempuan dan selanjutnya 
adalah variabel X2 peran perempuan dalam keluarga. 
Hasil uji pada variabel karakteristik keluarga menunjukan bahwa semakin kecil 
jumlah anggota keluarga semakin memberikan pengaruh positif terhadap kontribusi 
pendapatan perempuan dalam pemenuhan perekonomian dan kebutuhan keluarga. 
Pada variabel peran perempuan dalam keluarga, pengaruh diperoleh pada sub variabel 
peran perempuan dalam sektor produktif terhadap kontribusi pendapatan perempuan 
dalam pemenuhan kebutuhan perekonomian keluarga. Simpulan pada variabel peran 
perempuan dalam program pemberdayaan perempuan menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh dari beberapa sub variabel antara peran perempuan dalam program 
pemberdayaan perempuan kepala keluarga terhadap kontribusi pendapatan ekonomi 
keluarga yang terdapat pada sub variabel aspek kesejahteraan dan kesadaran kritis. 
 
4. Kesimpulan 
Responden dalam penelitian ini merupakan perempuan kepala keluarga dalam 
kategori usia produktif antara 35-64 tahun. Tingkat pendidikan responden didominasi 
lulusan sekolah menengah tingkat atas (SLTA) sederajat. Pekerjaan responden 
sebagian hingga 42,0 persen merupakan ibu rumah tangga yang cenderung tidak 
memiliki penghasilan tetap. Perempuan yang menjadi kepala keluarga tetap memiliki 
tanggungjawab terhadap seluruh urusan rumah tangga. Perempuan kepala keluarga 
juga dominan mengerjakan pekerjaan domestik rumah tangganya termasuk akses dan 
kontrol terhadap sumberdaya dan manfaat keluarga. Perbedaan dengan perempuan ibu 
rumah tangga yang memiliki kecenderunga mengerjakan pekerjaan domestik rumah 
tangga namun memiliki pembagian kerja merata dalam pekerjaan produktif, sosial, 
maupun akses dan kontrol dalam keluarga.  
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Program pemberdayaan perempuan kepala keluarga ini adalah untuk 
meningkatkan aspek kesejahteraan, akses dan peran, partisipasi, dan kontrol peserta 
dalam program. Setiap peserta memiliki perbedaan dalam akses dari setiap kelurahan 
yang diobservasi, hal ini tergantung dari jumlah pelatihan yang dilaksanakan dan 
disesuaikan terhadap kebutuhan. Ditemukan keberagaman kesadaran kritis yang 
diakibatkan pandangan responden belum sepenuhnya terbuka terhadap kesetaraan 
gender sehingga pengaruh konstruksi gender dan lingkungan masih berdampak pada 
responden. Persepsi pemenuhan kebutuhan pokok keluarga responden secara disadari 
menjadi tanggungjawab responden. 
Temuan terdapat hubungan antara peran perempuan dalam keluarga terhadap 
kontibusi dan sumbangan pendapatan perempuan untuk pemenuhan kebutuhan 
keluarga, namun pengaruhnya tidak signifikan. Hubungan diukur dari peran 
perempuan dalam sektor reproduktif, sektor produktif, sektor sosial, serta akses dan 
kontrol sumberdaya dan manfaat rumah tangga. Semakin tinggi peran perempuan 
dalam sektor produktif dan sosial, maka semakin tinggi pula tingkat sumbangan 
pendapatannya untuk pemenuhan kebutuhan keluarga. 
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